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ABSTRAK 

 

 

DIAN PERMATA SARI. Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi 

Larutan Nutrisi Hidroponik terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy 

Hijau (Brassica rapa L.) dengan Sistem  Deep Flow Technique (DFT). Dibimbing 

oleh RIDWAN HANAN dan MERIYANTO. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi larutan nutrisi 

hidroponik yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Pakcoy Hijau 

(Brassica rapa L.) Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Bayang (Screen House) 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti 

Palembang, pada bulan Juni 2019 sampai dengan bulan Juli 2019. 

 Rancangam penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 6 

ulangan, setiap satuan percobaan terdiri dari 10 tanaman, maka jumlah tanaman 

yang diteliti sebanyak 240 tanaman. Jumlah tanaman yang diteliti dalam satuan 

percobaan yaitu 3 tanaman contoh. Perlakuan yang diteliti adalah P1 = 1000 ppm, 

P2 = 1200 ppm, P3 = 1400 ppm, P4 = 1600 ppm. Peubah yang diamati yaitu tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang akar (cm), berat brangkasan         

basah (g), berat brangkasan basah akar (g), dan berat brangkasan kering      

tanaman (g). 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian berbagai 

konsentrasi larutan nutrisi hidroponik berpengaruh baik terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman pakcoy dengan sistem deep flow technique (dft). Konsentrasi 

1400 ppm larutan nutrisi hidroponik menghasilkan tinggi tanaman 26,06 cm, berat 

segar akar 19,45 g, berat segar tanaman 154,61 g dan berat kering tanaman 7,95 g. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

DIAN PERMATA SARI. The Effect of Giving Various Concentrations of 

Nutrient Solution on the Growth and Yield Hydroponic Green Pakcoy (Brassica 

rapa L.) with a system of Deep Flow Technique (DFT). Guided by RIDWAN 

HANAN and MERIYANTO. 

 This study aims to obtain a concentration of the best hydroponic nutrient 

solution on the growth and hydroponic Green Pakcoy (Brassica rapa L.) this 

research was conducted in Screen House agrotechnology Major Faulty of 

Agriculture of University Tridinanti Palembang on  Juny 2019 until July 2019. 

 The design study is a randomized block design experiment menthod 

(RAK) with 4 treatment and 6 replications, every replications consisted of 10 

plants, the number of plants examined as many as 240 plants. The number studied 

in a trial of 3 plants sample. Factors that being tested is  P1 = 1000 ppm, P2 = 1200 

ppm, P3 = 1400 ppm, P4 = 1600 ppm. The changes that being observed is plant 

height (cm), number of leaves (leaf), root length (cm), plant fresh weight (g), plant 

under of fresh weight (g), plant dry weight (g). 

 Based on the results of the study concluded that giving various 

concentrations of nutrient hydroponic can effect both the growth and yield of 

green pakcoy (brassica rapa l.) with a system of deep flow technique (dft). 

Concentration of 1400 ppm hydroponic nutrient solution yield plant height     

20,06 cm, plant under of fresh weight 19,45 g, plant fresh weight 154,61 g, and 

plant dry weight 7,95 g. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

Pakcoy ( Brassica rapa L.) adalah jenis tanaman sayur-sayuran yang 

termasuk keluarga Brassicaceae. Pakcoy berasal dari China dan telah 

dibudidayakan setelah abad ke-5 secara luas di China Selatan dan China pusat 

serta Taiwan kemudian dikembangkan secara luas di Filipina, Malaysia, 

Indonesia, dan Thailand (Anonim, 2015 ).  

Tanaman pakcoy hijau dapat dikategorikan kedalam sayuran daun 

berdasarkan bagian yang dikonsumsi. Kandungan yang terdapat dalam 100 g 

tanaman pakcoy hijau segar mengandung vitamin A 3600 SI; vitamin B1  

0,1 mg; vitamin B2 0,1 mg; vitamin C 74 mg; protein 1,8 g; kalori 21 kal;  

dan mineral. Tanaman pakcoy saat ini dengan mudah diperoleh dipasaran dapat 

dipastikan permintaan pasarnya cukup tinggi tetapi kualitas dan kuantitas yang 

ada di pasar saat ini masih beragam (Zulkarnain, 2010 dalam Rosdiana, 2015). 

Menurut Eko (2007) pakcoy sangat baik untuk menghilangkan rasa gatal 

di tenggorokan pada penderita batuk, penyembuh penyakit kepala, bahan 

pembersih darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta memperbaiki dan melancarkan 

pencernaan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Nasional (2014), produksi sayuran 

pakcoy di Indonesia dari tahun 2010 sampai tahun 2013. Data tersebut 

menunjukkan bahwa pada tahun 2011 sempat mengalami penurunan hasil 

produksi tanaman pakcoy. 
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Berikut tabel produksi tanaman pakcoy di Indonesia dari tahun 2010 sampai tahun 

2013 :  

Tabel 1. Luas lahan dan produksi tanaman pakcoy di Indonesia 

 

   Tahun                                Luas areal (H)                           Hasill (Ton) 

    2010                                     59.450                                      583.770 

    2011                                     61.538                                      580.969 

    2012                                     61.059                                      594.911 

    2013                                     62.951                                      635.728 

    jumlah                                244.998                                    2395.378 

 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2016), daerah penghasil 

tanaman pakcoy adalah seperti pada tabel berikut : 

Tabel 2. Luas dan produksi daerah penghasil tanaman pakcoy di Sumatera 

Selatan. 

   Kabupaten/kota                        Luas areal (H)                                  Hasil (Ton) 

   Ogan komering ulu                     

   Ogan komering ilir               

   Muara enim            

   Lahat            

   Musi rawas                     

   Musi banyuasin                   

   Banyuasin               

   Oku selatan                

   Oku timur                   

   Ogan ilir                     

   Pali                      

   Musi rawas utara                    

   Palembang                  

   Prabumulih                

   Pagar alam                     

   Lubuk linggau                     

   Empat lawang                    

   Jumlah       563                              32.780 

 

0 

14 

24 

134 

0 

0 

25 

21 

3 

0 

0 

0 

9 

10 

315 

0 

8 

0 

867 

1.805 

8.520 

0 

0 

625 

268 

44 

0 

0 

0 

106 

512 

19.965 

0 

68 
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Teknik budidaya yang kurang baik akan mengurangi hasil produksi 

tanaman pakcoy hijau. Upaya untuk menanggulangi kendala tersebut dengan 

memperbaiki teknik budidaya tanaman pakcoy hijau. Salah satu cara yang 

diharapkan mampu mendukung pertumbuhan dan meningkatkan produktivitas 

tanaman pakcoy hijau adalah dengan sistem hidroponik. Hidroponik adalah suatu 

cara pembudidayaan tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media 

pertumbuhan. Jadi media tanah diganti dengan arang sekam/pasir. Nutrisi  yang 

diperlukan tanaman berbentuk larutan. Tidak seperti media tanah yang memiliki 

unsur hara yang berupa zat-zat penting bagi tumbuhan. Hidroponik memiliki 

keunggulan yaitu tidak memerlukan lahan yang luas. Jadi tidak perlu berkeliling 

ladang yang luas untuk perawatan dan panen. Hidroponik merupakan salah satu 

alternatif bagi petani yang tidak memiliki lahan yang cukup untuk becocok tanam 

(Ekawati, 2005). 

Istilah hidroponik berasal dari istilah Yunani yaitu hidro yang berarti air 

dan ponos berarti kerja yang berarti budidaya tanaman dengan air.  Hidroponik 

adalah teknik budidaya tanaman yang menggunakan media tumbuh tanpa tanah 

atau selain tanah (Soiless Culture) (Lingga, 2002). 

Jenis hidroponik dapat dibedakan dari media yang digunakan untuk 

tempat berdiri tegaknya tanaman. Media tersebut biasanya bebas dari unsur 

hara (steril), sementara itu pasokan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

dialirkan ke dalam media tersebut melalui pipa atau disiramkan secara manual. 

Media tanam tersebut dapat berupa kerikil, rockwoll, pasir, gabus, arang, 

zeolit, atau tanpa media agregat (hanya air). Yang terpenting adalah bahwa 
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media tanam tersebut terhindar dari hama sehingga tidak menumbuhkan jamur 

atau penyakit lainya (Anonim, 2019). 

Salah satu contoh teknologi hidroponik yaitu Deep Flow Technique 

(DFT).  Sistem hidroponik DFT merupakan metode budidaya tanaman hidroponik 

dengan meletakkan akar tanaman pada lapisan air yang dalam.  Kedalaman 

lapisan berkisar antara 4 cm sampai 6 cm.  Prinsip kerja sistem hidroponik DFT 

yaitu mensirkulasikan larutan nutrisi tanaman secara terus menerus selama 24 

jam.  Sirkulasi larutan nutrisi secara terus menerus memerlukan energi dan biaya 

yang tidak sedikit.  Salah satu upaya untuk menekan biaya energi adalah dengan 

cara memberikan nutrisi secara terputus atau intermitten.  Teknik hidroponik ini 

dikategorikan sebagai sistem hidroponik tertutup (Chadirin, 2007).  

  Tanaman pakcoy dapat tumbuh optimal apabila ditanam di lahan yang 

memiliki unsur hara makro dan mikro yang cukup tinggi serta kondisi tanah yang 

gembur, salah satu unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh sayuran ini adalah 

unsur nitrogen, karena nitrogen merupakan unsur hara pokok pembentuk protein, 

asam nukleat, dan klorofil yang berguna dalam proses fotosintesis. Tanaman 

sayuran daun membutuhkan pupuk dengan unsur nitrogen yang tinggi agar 

sayuran dapat tumbuh dengan baik, lenih renyah, segar dan enak dimakan. Pupuk 

merupakan nutrisi atau unsur hara yang sangat penting ditambahkan pada tanaman 

(Sakti,2013).  

Berbeda dengan budidaya mengunakan media tanah, kebutuhan nurisi 

akan tanaman hidroponik sepenuhnya tergantung pada pemeliharaannya. 

Kandungan nutrisi yang terdapat pada pupuk hidroponik terdiri dari unsur makro 
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dan mikro yang berbentuk garam-garam mineral.  Umumnya, ada sekitar 12 unsur 

hara yang diperlukan tanaman agar dapat tumbuh, berbunga, dan berbuah dengan 

baik seperti Nitrogen (N), Fosforus (P), Kalium (K), Sulfur (S), Magnesium (Mg), 

Kalsium (Ca), Besi (Fe), Seng (Zn), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Molibdenum 

(Mo), dan Boron (B).  Komposisi setiap unsur tentu tidak akan sama, tergantung 

pada jenis tanaman yang akan diaplikasikan.  Pupuk hidroponik yang praktis 

karena mengandung bahan yang dapat larut dalam air (Rahmat, 2015). 

Untuk pupuk nutrisi hidroponik dapat diperoleh dengan membeli paket 

pupuk yang siap pakai seperti pupuk nutrisi AB MIX yang telah banyak tersedia 

dipasaran. Namun pada penelitian ini menggunakan pupuk nutrisi racikan sendiri, 

dimana pupuk nutrisi racikan sendiri ini terdiri dari berbagai macam pupuk dan 

diaplikasikan menjadi pekatan A dan pekatan B. 

 

B.   Rumusan Masalah  

Bagaimana pengaruh pemberian berbagai konsentrasi larutan nutrisi 

hidroponik terhadap  pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy hijau (Brassica rapa 

L.) dengan system deep flow technique ( DFT) ?  

 

C.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi larutan nutrisi 

yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa  L.). 

          Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Sebagai bahan informasi budidaya pakcoy hidroponik dengan system DFT 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

2. Menambah informasi mengenai pemberian konsentrasi larutan nutrisi yang 

terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa  L.). 
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